
 

 
 

LAMPIRAN 

L-I. CONTOH PERHITUNGAN SPOT SPEED 

V =  

dimana : 

V = kecepatan rerata ruang LV (m/s),  

L = panjang segmen jalan (m), panjang segmen jalan sadewa = 14,4 m 

TT = waktu tempuh rerata LV sepanjang segmen jalan (s), waktu tempuh = 5 s 

V =  

V =  

V = m/s 

= x 3,6 = 10,36 km/jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

L-II. CONTOH PERHITUNGAN PANJANG ANTRIAN 

NQ =  

dimana : 

NQ = Jumlah antrian rata-rata (smp) 

Σn = Jumlah keseluruhan kendaraan dalam antrian (smp), perlintasan sadewa= 

274,8 smp 

n = jumlah kereta lewat, selama pengamatan kereta lewat pada perlintasan sadewa 

49 kereta 

NQ =  

NQ =  

NQ =  smp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

L-III. CONTOH PERHITUNGAN JARAK PANDANG 

Di bawah ini adalah perhitungan jarak pandang pada perlintasan kereta api 

Sadewa 

Diketahui nilai Vv = 10 km/jam (kecepatan rencana min jalan lokal sekunder) 

    Vt = 60 km/jam 

    D = 4,5 m 

    de = 3 m 

    L = 20 m 

    W = 3 m 

 f = -0,00065vv + 0,192 

  = -0,0065(10) +0,192 

 = 0,1855 

 T = 2,5 s 

Jarak pandang pengguna jalan dari as rel : 

  

 

 

Jarak pandang masinis kereta terhadap pengguna jalan : 

 

 

Dt = 246,73 m 

 



 

 
 

L-IV. CONTOH PERHITUNGAN KAPASITAS JALAN SADEWA 

a. Co adalah  kapasitas  segmen  jalan  untuk  suatu kondisi  yang  ditentukan  

sebelumnya  (geometri,  pola  arus  lalu lintas,  dan  faktor  lingkungan). 

Nilai kapasitas dasar bagi jalan Sadewa menurut tabel 2.4 , Tipe Jalan 2 

lajur tidak dipisah dengan lebar jalan 3,2 m adalah 2900 untuk kedua lajur 

b. Fcw adalah faktor penyesuaian lebar jalan.Lebar badan jalan efektif sangat 

mempengaruhi kapasitas jalan seperti ditunjukkan pada tabel berikut 

ditunjukkan faktor penyesuaian, untuk nilai yang berada diantaranya dapat 

diinterpolasikan. Berdasarkan hasil perhitungan Tipe Jalan 2 lajur tidak 

dipisah dengan lebar jalan 3,2 m adalah 0,35 

c. Fcsp adalah faktor penyesuaian arah lalu lintas.Besarnya faktor penyesuaian 

untuk jalan pada jalan tanpa menggunakan pemisah tergantung kepada 

besarnya split kedua arah. Menurut tabel 2.6 , perlinatsan Sadewa , Tipe 

Jalan 2 lajur tidak dipisah dengan lebar jalan 3,2m dan split 50/50, maka 

nilai fsp sebesar 1 

d. Faktor penyesuaian gesekan samping 

Pada perlintasan Sadewa, pejalan kaki yang melintasi sebanyak 12 pjkk/jam, 

sehingga menurut tabel 2.11 maka jumlah gesekan samping termasuk ke 

dalam kategori rendah.  Dengan nilai gesekan samping sebesar 1 

e. Fccs adalah faktor prnyesuaian kapasitasi dasar akibat ukuran kota yang 

ditinjau dari jumlah penduduknya. Berdasarkan data bps tahun 2017, jumlah 

penduduk kota semarang sebesar 1.658.552. Sehingga menurut tabel 2.12 , 

nilai Fcs perlintasan sadewa adalah 1 

Dari data- data diatas, maka dapat dihitung kapasitas jalan pada perlintasan 

Sadewa. 

C = CO x FCW x FCSP x FCSF x FCCS...........................................................2.7 

= 2900 x 0,35 x 1 x 1 x 1 

= 1015 smp/jam 

 

 

 



 

 
 

L-V Jumlah Kendaraan Bermotor di Kota Semarang 

 

 

 

Pertumbuhan kendaraan 2 tahun 8.687

Pertumbuhan kendaraan 5 tahun 8.211

Pertumbuhan kendaraan 10 tahun 7.328  



 

 

L-VI Jadwal Kereta Api di Perlintasan Sadewa 



 

 

L-VII Jadwal Kereta Api di Stasiun Jrakah dan Jembawan Raya 
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L-X SCAN ANTI PLAGIARISME 

 

 



 

 

 


